BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di 3 ruang terbuka Tatar Banyaksumba
dan 2 ruang terbuka Tatar Jingganagara, selama tiga periode, terlihat bahwa setting fisik
berupa elemen fisik pembentuk dan pengisi meliputi, elemen fixed, elemen semi-fixed, dan
elemen non-fixed mempengaruhi penggunaannya.

Keberadaan elemen-elemen di ruang terbuka menjadi stimulan aktivitas pada suatu
ruang di dalam lingkungan. Elemen pembentuk dan pengisi dalam suatu lingkungan akan
membentuk wadah aktivitas penghuni perumahan dan secara perlahan akan
mempengaruhi aktivitas sehingga penghuni perumahan akan melakukan adaptasi dan
penyesuaian sebagai respon terhadap setting tersebut.

Ruang terbuka dengan pengaturan elemen pengisi yang lebih sedikit mampu
menyediakan ragam penggunaan di dalamnya. Penggunaan tersebut meliputi jenis
pengguna, aktivitas pengguna, dan periode pengguna sesuai dengan setting yang sudah
ada dan tidak ada.

5.1.1. Taman Cipta Banyaksumba

Taman Cipta Banyaksumba terbentuk dari elemen fixed berupa pengolahan
bidang dasar yang ditinggikan dan dinding pembatas. Kedua elemen tersebut
menciptakan bidang persegi panjang yang kemudian diisi elemen fixed berupa
fasilitas bermain (ayunan, seluncuran, jungkat-jungkit, dan sculpture turbin),
gazebo, dan sirkulasi pejalan kaki, serta elemen semi-fixed berupa meja, kursi

Pengisi elemen fixed pada ruang terbuka didominasi oleh fasilitas bermain
menjadi activity generator pada ruang terbuka ini sehingga menciptakan aktivitas

utama pada ruang ini, yakni bermain.

5.1.2. Taman Olahraga Banyaksumba
Taman Olahraga Banyaksumba terbentuk dari elemen fixed berupa
pengolahan elemen bidang dasar yang ditinggikan dan diturunkan, serta dinding

pembatas. Kedua elemen tersebut menciptakan bidang geometris yang kemudian
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diisi elemen fixed berupa alat gym, koridor hijau, pepohonan, lapangan basket, dan
sirkulasi, serta elemen semi-fixed meja dan kursi.

Setting fisik pada ruang terbuka ini berupa fasilitas olahraga (alat gym dan
lapangan basket) dan area hijau menciptakan aktivitas utama pada ruang terbuka
ini, yakni sebagai ruang berolahraga dan aktivitas kebugaran di lingkungan
perumahan. Selain itu, keberadaan elemen ini menjadi identitas pada ruang terbuka

ini sebagai sarana olahraga di lingkungan perumahan.

5.1.3. Lapangan Banyaksumba

Lapangan Banyaksumba terbentuk dari ruang sisa lingkungan perumahan.
Ruang ini terbentuk dari elemen fixed berupa pengolahan bidang dasar yang
ditinggikan dengan perbadaan elemen ground cover dan dinding pembatas. Elemen
pengisi pada ruang terbuka ini pun cukup minim, meliputi lapangan, gazebo,
pepohonan, dan sirkulasi pejalan kaki. Keberadaan elemen pengisi yang cukup
minim dan ruang lapang ini menciptakan keragaman penggunaan di dalamnya.

Pengisi utama ruang terbuka ini berupa lapangan, gazebo, dan area hijau yang
menjadi activity generator pada ruang terbuka ini. Keberadaan setting fisik ini
mempengaruhi penggunaan ruang yang Vvariatif, meliputi berolahraga, bermain,
bermain hewan peliharaan dan berkegiatan sosial penghuni perumahan. Hal tersebut
menciptakan penggunaan ruang sebagai ruang serba guna di lingkungan

perumahan.

5.1.4. Taman Jingganagara

Taman Jingganagara terbentuk dari elemen fixed berupa pengolahan bidang
dasar yang dinaikan dan diturunkan, dinding rumah penghuni perumahannya, dan
perbedaan elevasi di setiap ruang tamannya. Elemen pengisi pada ruang terbuka
meliputi gazebo, pepohonan, sirkulasi, sculpture dekoratif, dan fasilitas bermain
(ayunan, seluncuran, kompan, kotak pasir, panjat jaring). Elemen semi-fixed berupa
tempat cuci tangan dan rak taman, serta elemen non-fixed berupa bola, sepeda, dan
mainan.

Keberadaan elemen pengisi yang didominasi fasilitas bermain dan
sculpture dekoratif menjadi salah satu activity generator pada ruang terbuka ini

sehingga menciptakan aktivitas utama di dalamnya, yakni bermain.
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Selain itu, setting fisik fasilitas bermain dan sculpture dekoratif juga
menciptakan identitas pada ruang terbuka ini sebagai taman bermain aktif atau play

park di lingkungan perumahan.

5.1.5. Lapangan Jingganagara

Lapangan Jingganagara terbentuk dari ruang sisa yang dilingkupi oleh
elemen fixed berupa dinding 3 m dan dinding rumah warga, serta bidang dasar sisi
yang ditinggikan. Ruang berbentuk persegi ini memiliki elemen fixed berupa
lapangan, naungan, pepohonan, dan perkerasan. Elemen semi-fixed berupa
hammock, greenhouse hidroponik, pot tanaman, meja, dan kursi, serta elemen non-
fixed berupa mobil tukang sayur dan mobil pribadi.

Keberadaan elemen pengisi yang didominasi oleh lapangan dan naungan
menciptakan variasi penggunaan di dalamnya. Penggunaan ruang ini meliputi,
kursus berkebun, berolahraga, bertransaksi jual-beli, bersantai, dan berkegiatan
sosial penghuni perumahan. Hal tersebut menciptakan penggunaan ruang sebagai

ruang serba guna di lingkungan perumahan.
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Gambar 5.1. Diagram Hubungan Setting Fisik dengan Penggunaan Ruang
(2022)

Ruang terbuka dengan setting elemen fisik permanen berupa street furniture yang
penuh akan mempengaruhi aktivtas penghuni perumahan lebih terkontrol sehingga perlu

melakukan penyesuaian sesuai dengan elemen yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dari
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keberadaan street furniture fasilitas bermain dan fasilitas olahraga yang berdampak pada
penggunaan utama ruang sebagai ruang bermain dan berolahraga.

Sementara, ruang terbuka dengan street furniture yang kosong akan mempengaruhi
aktivitas penghuni perumahan lebih fleksibel sehingga penghuni perumahan dapat
mengatur elemen-elemen yang dibutuhkan pada sebuah ruang. Hal tersebut dapat dilihat
dari street furniture yang ada di Lapangan Banyaksumba dan Lapangan Jinggangaara yang
berdampak pada pengguna ruang sebagai ruang serbaguna.

Selain itu, setting fisik berupa pengolahan bidang dasar dan peneduh juga
mempengaruhi penggunaan ruang terbuka. Perbedaan elevasi dan ground covrer bidang
dasar, serta jenis elemen peneduh pada ruang terbuka mempengaruhi penggunaan suatu
ruang terbuka.

Hal tersebut dapat dilihat dari pengolahan bidang dasar berupa ground cover rumput
hijau dengan elevasi lebih rendah dan peneduh alami (pepohonan) pada ruang terbuka
digunakan untuk berkegiatan aktif, seperti area bermain fasilitas bermain, bermain
permainan imajinatif, berkebun, bermain hewan peliharaan, dan bersantai. Sementara
pengolahan bidang dasar berupa perkerasan beton dan paving block dengan elevasi lebih
tinggi dan elemen peneduh buatan (naungan) digunakan untuk berkegiatan sosial, seperti
tempat belajar/kursus, bertransaksi jual-beli, dan berolahraga.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setting fisik pada ruang terbuka akan
mempengaruhi aktivitas di dalam ruangnya, berupa elemen fixed, semi-fixed, dan non-
fixed. Setting fisik tersebut meliputi street furniture, pengolahan bidang dasar, dan

peneduh pada suatu ruang.

5.2. Saran

Saran dari penulis terkalit analisis pengaruh setting fisik terhadap penggunaan ruang
terbuka di lingkungan perumahan Tatar Banyaksumba dan Tatar Jingganagara, berupa
meningkatkan waktu analisis, sehingga mendapatkan data-data aktivitas yang terjadi
secara tahunan dan meningkatkan jumlah responded sehingga dapat mengurangi

subjektivitas dalam analisis.
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